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SUARA GEMBALA 

K esatuan merupakan hal yang indah dan 
mendatangkan berkat dan kekuatan, namun 
seringkali sulit bersatu. Apa yang menjadi 

penghalangnya? 

Pertama 
MERASA BISA MELAKUKAN SEMUA SENDIRI.  

Dari sejak awal penciptaan, ALLAH sudah memberi 
teladan dalam hal kesatuan: "Pada mulanya ALLAH 
menciptakan langit dan bumi. Bumi belum berbentuk 
dan kosong; gelap gulita menutupi samudera raya, dan 
ROH ALLAH melayang-layang di atas opermukaan air. 
BerFIRMANlah Allah: "Jadilah terang." Lalu terang itu 
jadi. Dalam ayat itu, jelas kita melihat 3 Pribadi Allah 
terlibat dalam penciptaan: Allah Bapa, Roh Allah yang 
melayang-layang dan Firman yang menjadi daging, yaitu 
Kristus (Yoh. 1:14). Demikian juga dalam penciptaan 
manusia (Kej. 1:26): "Berfirmanlah Allah: "Baiklah KITA 
menjadikan manusia menurut gambar dan rupa KITA, 
supaya mereka berkuasa atas ikan-ikan di laut dan 
burung-burung di udara dan atas ternak dan atas seluruh 
bumi dan atas segala binatang melata yang merayap di 
bumi."  Kita membaca 2x kata "KITA" dipakai dalam 
penciptaan manusia.  

Firman Tuhan setelah menciptakan manusia: "Tidak baik, 
kalau manusia itu seorang diri saja. Aku akan menjadikan 

penolong baginya, yang sepadan dengan dia" (Kej. 2:18) 
menyiratkan bahwa Allah dari awal merancangkan 
kesatuan. Namun, kenyataannya mengapa manusia 
merasa dapat melakukan semuanya sendiri? GAMBAR 
ALLAH DALAM DIRI MANUSIA RUSAK KARENA DOSA. 
Itu sebabnya, manusia mengalami ketakutan, merasa 
bersalah, trauma, sakit hati, terluka, kepahitan, 
penderitaan, dll. Karena sering terluka, maka manusia 
kehilangan kepercayaan. Penderitaan dan kekecewaan 
menyebabkan ia merasa ditinggalkan. Contoh dalam 
Alkitab adalah seorang bernama Naomi yang sudah 
kehilangan segalanya dalam perantauan ke luar dari 
Betlehem, masuk dan tinggal di Moab. Suaminya 
meninggal, disusul 2 anak lakinya yang sudah menikah 
dengan perempuan Moab meninggal juga. Akhirnya, 
Naomi kembali pulang ke Betlehem sebagai janda dan 
sudah kehilangan semua hartanya. Itu sebabnya waktu ia 
masuk Betlehem dan disambut teman-temannya, ia 
berkata: "Janganlah sebutkan aku Naomi; sebutkanlah 
aku Mara, sebab Yang Mahakuasa telah melakukan 
banyak yang pahit kepadaku" (Rut 1:20).  

Contoh kedua adalah Elia yang mengalahkan 450 nabi 
Baal tapi kemudian ia minta mati karena takut terhadap 
ancaman ratu Izebel. Ia merasa lelah, baik secara fisik 
maupun mental. Ia merasa melakukan semuanya 
sendirian dan ditinggalkan: "Aku bekerja segiat-giatnya 
bagi TUHAN, Allah semesta alam, karena orang Israel 
meninggalkan perjanjian-Mu, meruntuhkan mezbah-



mezbah-Mu dan membunuh nabi-nabi-Mu dengan 
pedang; hanya aku seorang dirilah yang masih hidup 
dan mereka ingin mencabut nyawaku" (1 Rj2. 19:10). 
Lalu, solusi apa yang Tuhan berikan?  

Tuhan memakai cara pemulihan melalui manusia yang 
ada di dekatnya atau di sekelilingnya. Naomi ternyata 
tidak masuk sendirian ke Betlehem. Salah satu 
menantunya, Rut bersikeras mengikutinya masuk 
Betlehem. Ternyata, melalui Rut lah, Naomi mengalami 
pemulihan: "Dan dialah yang akan menyegarkan jiwamu 
dan memelihara engkau pada waktu rambutmu telah 
putih; sebab menantumu yang mengasihi engkau telah 
melahirkannya, perempuan yang lebih berharga bagimu 
dari tujuh anak laki-laki" (Rut 4:15). Bagaimana dengan 
Elia? Tuhan menyatakan bahwa Elia tidak sendirian, 
apalagi ditinggalkan: "Tetapi Aku akan meninggalkan 
tujuh ribu orang di Israel, yakni semua orang yang tidak 
sujud menyembah Baal dan yang mulutnya tidak 
mencium dia" (1 Rj2. 19:18). Melalui orang-orang di 
sekitar kita, Tuhan membangun kesatuan untuk 
memulihkan dan memberkati hidup kita.  

Kedua 
MERASA DIRI "PALING" 

Yang pertama, merasa diri PALING BENAR, YANG LAIN 
SALAH SEMUA. Dalam Perjanjian Baru, Tuhan Yesus 
menghardik para Ahli Taurat dan Orang Farisi. Mereka 
merasa diri paling benar dan paling suci. Iru sebabnya, 
mereka suka menghakimi. Seseorang ketika menghakimi 
seperti mengambil "kursi Tuhan" sebagai Hakim. Tuhan 
Yesus menegur: "Janganlah kamu menghakimi, maka 
kamu pun tidak akan dihakimi. Dan janganlah kamu 
menghukum, maka kamu pun tidak akan dihukum; 
ampunilah dan kamu akan diampuni" (Luk. 6:37). Selain 
itu, orang jika merasa diri paling benar sering tidak 
introspeksi diri. Ia berfokus membesarkan kekurangan 
atau kesalahan orang lain, dan tidak melihat kesalahan 
sendiri, yang jauh lebih besar: "Mengapakah engkau 
melihat selumbar di dalam mata saudaramu, sedangkan 
balok di dalam matamu sendiri t idak engkau 
ketahui?" (Luk. 6:41). Bagaimana ia dapat berkata kepada 
saudaranya mau mengeluarkan selumbar yang ada di 
dalam matanya, padahal balok yang di dalam matanya 
sendiri tidak dilihat? 

Tipe orang kedua yang sulit bersatu adalah yang merasa 
diri PALING HEBAT atau BERKUASA. Contohnya adalah 
Haman. Karena dia diangkat raja Ahasyweros dengab 
kedudukan yang tinggi, maka ia sombong dan merasa 
diri paling hebat. Semua orang menghormati, bahkan 
sujud menyembahnya. Ia sangat sakit hati karena ada 
satu orang yang tidak sujud kepadanya, yaitu Mordekhai 
(Est. 3:5). Ketika ia mengetahui bahwa Mordekhai adalah 
seorang Yahudi, maka ia menganggap dirinya terlalu 
hina untuk membunuh hanya Mordekhai saja. Haman 

mencari ikhtiar untuk memunahkan semua orang Yahudi, 
yakni bangsa Mordekhai itu, di seluruh kerajaan 
Ahasyweros (Est. 3:6). Menghadapi orang seperti ini, kita 
serahkan kepada Tuhan. Firman-Nya berkata: "Siapa 
menggali lobang akan jatuh ke dalamnya, dan siapa 
menggelindingkan batu, batu itu akan kembali menimpa 
dia" (Ams. 26:27). Dan benar, pada akhirnya  Haman 
disulakan di tiang setinggi 50 hasta, yg dibuat 
seharusnya untuk menyulakan Mordekhai (Est. 7:9-10).  

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, mari kita 
merendahkan diri di hadapan Tuhan. Jika merasa trauma 
dan sakit hati sehingga tidak mau hidup dalam kesatuan 
dengan orang lain, mari kita melepaskan pengampunan 
dan terima kelegaan dan kedamaian dari Tuhan. Jika kita 
merasa diri hebat dan sombong, hati-hatilah bisa jatuh. 
Jangan merancangkan yang buruk terhadap orang lain, 
nanti akan tertimpa diri sendiri. Marilah kita menghayati 
dan menjalankan DOA TUHAN YESUS agar kita 
BERSATU: "Dan Aku telah memberikan kepada mereka 
kemuliaan, yang Engkau berikan kepada-Ku, supaya 
mereka menjadi satu, sama seperti Kita adalah satu" (Yoh. 
17:22). Amin, Salam Persatuan.  

In His Love,  

Agnes Maria 



14 Februari 2024 hari yang sangat sepesial dimana 
seluruh masyarakat Indonesia baik di dalam atau di 
luar negeri merayakan pesta demokrasi (pemilu). Di 
hari yang sama setiap tahunnya kita mengenal yang 
namanya Valentine day's, hari dimana banyak bunga 
dan cokelat bertebaran yang menjadi lambang kasih 
sayang. Dan di hari itu juga saudara kita beragama 
Katolik merayakan Rabu Abu yang menandai 
permulaan masa Prapaskah. Hal ini berarti umat 
Katolik mulai memasuki masa pertobatan dengan 
berpantang dan puasa. Dan tidak kalah seru lagi, di 
tanggal yang sama lahir seorang bayi laki-laki di 
tengah keluarga di Sumatera Selatan, bayi tersebut 
diberi nama M. Prabowo Gibran oleh kedua orang 
tuanya karena lahir pada hari yang sama dengan 
digelarnya Pemilu 2024. Hari yang spesial penuh 
canda dan tawa bagi banyak orang. Sungguh luar 
biasa, di satu hari yang sama ada banyak hal 
berbeda yang terjadi. Namun siapa sangka bahwa di 
hari yang sama sebagian orang malah merasakan hal 
yang sebaliknya, baginya hari itu adalah hari yang 
penuh duka karena pada saat itu dia ditinggal mati 
oleh orang yang dikasihi, mungkin pada hari itu dia 
jatuh sakit, atau masalah besar yang menipa dia. 
Tidak ada senyum di wajahnya, hanya ada luka dan 
duka.  

Hal ini mengingatkan kita pada Firman Tuhan di 
dalam Pengkhotbah 7:14 (TB)  Pada hari mujur 
bergembiralah, tetapi pada hari malang ingatlah, 
bahwa hari malang ini pun dijadikan Allah seperti 
juga hari mujur, supaya manusia tidak dapat 
menemukan sesuatu mengenai masa depannya. 

D a l a m t e r j e m a h a n l a i n d i k a t a k a n " J a d i , 
bergembiralah jika engkau sedang mujur. Tetapi 
kalau engkau ditimpa bencana, jangan lupa bahwa 
Allah memberikan kedua-duanya. Kita tak tahu apa 
yang terjadi selanjutnya." 

Hari baik atau hari buruk semuanya sudah dalam 
rancangan nya Tuhan. Manusia terbatas tidak dapat 
memberi ukuran kebahagiaan dan kesedihan untuk 
setiap harinya. Karena manusia tidak tahu apa yang 
akan terjadi kedepannya. Maka dari itu, marilah kita 
menyerahkan kehidupan kita sehari-hari kedalam 
genggaman tangan-Nya. 

Hanya karena hari spesial belum tentu bagi semua 
orang itu spesial. Hari-hari biasa pun bisa menjadi 
spesial jika kita lalui bersama dengan orang yang 
spesial, dan dengan penyertaan Tuhan.  

Mazmur 118:24 (TB)  Inilah hari yang dijadikan 
TUHAN, marilah kita bersorak-sorak dan bersukacita 
karenanya! 

Biarlah di setiap harinya kita orang percaya meyakini 
bahwa setiap hari itu adalah baik jika kita 
memulainya di dalam doa, dengan penyerahan diri 
sepenuhnya kepada Tuhan, dijalani dengan 
penyertaan dan cinta kasih Tuhan. 

Tuhan Yesus memberkati dan menyertai kita semua. 
Amen! 

(Priska Natalia Hasugian) 

U P D A T E

ONE SPECIAL DAY 
Hari apa? Dengan siapa?



The Oxford dictionary defines attention whore as: a 
person who behaves in a provocative, outrageous, 
or reprehensible manner in order to attract 

attention. The social media era has successfully created 
attention seekers.  Like me! We scream internally, as we 
post the latest picture of us having the newest outfit on 
the beach. Give me a thumbs up, follow me, and give me 
attention. I crave being acknowledged. Attention seekers 
will do pretty much anything to get other people’s 
attention.  

  

While social media opens the Pandora box to getting 
attention, it is not necessarily the root cause of our 
attention-seeking behavior. As humans, we all feel a 
hunger for approval, attention, and acknowledgment. 
The question is whether we will seek to satisfy this need 
through the attention of people or the attention of God. 

The Bible said, “Blessed are those who hunger and thirst 
for righteousness, for they shall be satisfied. Matthew 5:6 

Only those who are hungry and thirst for God will have 
true satisfaction, everything else will cause an endless 
search for more. 

  

1. The Sign 

Some of us might think that as an introverted person, you 
are not having issues with the attention of others. But in 
reality, this attention seeker problem isn't necessarily a 

talkative or outgoing person. Here are some signs that 
come from Timothy J. Legg, PhD, PsyD and Scott 
Frothingham of Healthline to show if you are an attention 
seeker: 

F i s h i n g f o r c o m p l i m e n t s b y p o i n t i n g o u t 
achievements and seeking validation. 

Being controversial to provoke a reaction. 

Exaggerating and embellishing stories to gain praise 
or sympathy. 

Pretending to be unable to do something so 
someone will teach, help, or watch the attempt to do 
it. 

Some other signs can include overscheduling to get 
other people to need us, restlessness over social media 
likes, dislikes comments, reactions regarding our posts, 
some tries to always dominate each conversation to 
impress others. 

2. The Resolution 

28 But for me, it is good to be near God; I have made the 
Lord GOD my refuge, that I may tell of all your works. 
Psalms 73:28 

Firstly, make God your refuge, source of joy and 
contentment. If you are focusing on God, searching for 
Him daily, and walking with Him closely, then you will 
grow to become less important, because God is most 
important. Other people's opinions or attention are 
becoming less and less important.  

Secondly, learn to love people without using them. As 
you interact and socialize with others, learn to love them 
as Jesus has loved us. Jesus showed His love by giving us 
His life and dying for us. He loves us unconditionally and 
accepts us as we are. But He also did not leave us as 
sinners but transformed us into righteous men in Him.  

Seeking attention instead of seeking God is something 
anyone can struggle with. We now know the signs, so we 
can identify them in our lives. We have discovered how to 
break free from it so that we can seek intimacy from God 
instead. God wants us to live a free life and love people. 
The question for all of us now is, will we seek attention 
today or seek God? (ES) 

ENGLISH DEVOTION

Attention Whore 
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